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` BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen pengelolaan retribusi 

pedagang untuk kegiatan dakwah di Masjid Agung Nur Ala Nur Mandailing 

Natal, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Manajemen pengelolaan retribusi pedagang di Masjid Agung Nur Ala 

Nur telah menerapkan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Perencanaan dilakukan melalui musyawarah pengurus BKM, termasuk 

dalam penentuan besaran retribusi dan kebutuhan penggunaan dana. 

Pengorganisasian dilakukan melalui pembagian tugas antara petugas 

pemungut retribusi dan pengurus yang menangani pencatatan serta 

pengelolaan dana. Pelaksanaan terlihat dari kegiatan pemungutan dan 

pengelolaan dana retribusi, sedangkan pengawasan dilakukan melalui 

pencatatan dan evaluasi oleh pengurus BKM. Namun, pelaksanaan 

fungsi manajemen tersebut masih memiliki keterbatasan, terutama 

karena belum tersedianya SOP tertulis dan sistem administrasi yang 

masih sederhana. 

2. Dana retribusi pedagang menjadi salah satu sumber dana yang dapat 

mendukung kebutuhan operasional masjid dan kegiatan dakwah. 

Pemanfaatan dana dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan 

dan kemampuan keuangan masjid. Salah satu kegiatan dakwah yang 

telah berjalan adalah kultum setelah salat Subuh. Sementara itu, 

kegiatan pengajian fikih, tafsir, dan tajwid Al-Qur'an masih berada 

dalam tahap perencanaan dan belum dilaksanakan pada saat penelitian 

berlangsung. Dengan demikian, dana retribusi dalam penelitian ini lebih 

tepat dipahami sebagai salah satu sumber pendukung kegiatan dakwah, 

bukan sebagai sumber dana yang seluruhnya dialokasikan khusus untuk 

kegiatan dakwah. 
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3. Nilai-nilai dakwah telah diterapkan dalam pengelolaan retribusi, 

terutama melalui nilai kejujuran, amanah, tanggung jawab, dan 

kepedulian terhadap kegiatan keagamaan. Nilai-nilai tersebut terlihat 

dalam proses penarikan, pencatatan, pengelolaan, serta pemanfaatan 

dana untuk kepentingan masjid. Akan tetapi, penerapan transparansi 

dan akuntabilitas masih perlu diperkuat karena pencatatan masih 

dilakukan secara manual dan belum terdapat pemisahan yang tegas 

antara pencatatan dana retribusi pedagang dan kas infak harian jamaah. 

Hambatan pengelolaan retribusi terutama berasal dari aspek 

administrasi dan pengelolaan internal. Hambatan tersebut meliputi 

belum adanya SOP tertulis, pencatatan yang masih manual, kondisi dan 

jumlah pedagang yang dapat berubah, serta belum tegasnya pemisahan 

pencatatan dana retribusi dengan sumber dana lainnya. Hambatan 

tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan retribusi telah berjalan, tetapi 

masih membutuhkan perbaikan agar lebih tertib, transparan, dan 

akuntabel. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1.  Bagi BKM Masjid Agung Nur Ala Nur Mandailing Natal, diharapkan 

dapat menyusun SOP tertulis mengenai pengelolaan retribusi pedagang 

yang mengatur mekanisme penarikan, pencatatan, penyetoran, 

penggunaan, dan pelaporan dana. Dengan adanya SOP, setiap pengurus 

dan petugas dapat memiliki pedoman yang jelas dalam menjalankan 

tugasnya. 

2. Dalam aspek administrasi keuangan, BKM diharapkan melakukan 

pemisahan pencatatan antara dana retribusi pedagang, infak jamaah, dan 

sumber dana lainnya. Pemisahan tersebut diperlukan agar jumlah 

pemasukan dan penggunaan masing-masing sumber dana dapat diketahui 

dengan lebih jelas dan mudah dilakukan evaluasi. 



75 
 

 
 

3.  Dalam aspek transparansi dan akuntabilitas, pengurus diharapkan 

melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran secara rutin serta 

melakukan evaluasi secara berkala. Langkah tersebut dapat 

meningkatkan kepercayaan pedagang, jamaah, dan masyarakat terhadap 

pengelolaan dana masjid. 

4. Dalam pengembangan kegiatan dakwah, BKM diharapkan dapat 

melanjutkan perencanaan kegiatan pengajian fikih, tafsir, dan tajwid Al-

Qur'an dengan mempertimbangkan kesiapan dana, tenaga pengajar, 

waktu, serta kebutuhan jamaah. Kegiatan tersebut diharapkan dapat 

dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan kemampuan pengelolaan 

masjid. 

5.  Bagi petugas pengelola retribusi, diharapkan dapat mempertahankan 

sikap jujur, amanah, dan bertanggung jawab dalam melaksanakan 

pemungutan dan penyetoran dana. Sikap tersebut penting karena dana 

yang dikelola berkaitan dengan kepentingan masjid dan masyarakat. 

6. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai pengelolaan retribusi di 

lingkungan masjid dapat dikembangkan dengan kajian yang lebih luas, 

misalnya dengan membandingkan sistem pengelolaan retribusi pada 

beberapa masjid atau menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

mengukur kontribusi dana retribusi terhadap pembiayaan kegiatan 

masjid. 
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Lampiran I Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1: Masjid Agung Nur Ala Nur Mandailing Natal 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 2: Dokumentasi Pedagang Di Halaman Masjid Agung Nur Ala Nur 

Mandailing Natal 
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Gambar 3: Dokumentasi Kegiatan Dakwah Masjid Agung Nur Ala Nur 

Mandailing Natal 
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Gambar 4: Wawancara dengan Jama’ah Pengajian Masjid Agung Nur Ala 

Nur Mandailing Natal 
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Gambar 5:  Wawancara dengan BKM dan Petugas Pengutip Retribusi 

Pedagang Masjid Agung Nur Ala Nur Mandailing Natal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6: Wawancara Deangan Pedagang di Masjid Agung Nur Ala Nur 

Mandailing Natal 
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Gambar 7: Laporan Keuangan Bulan Februari Sampai Bulan Juli 2026 
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Gambar 8: Data-Data Pedagang di Masjid Agung Nur Ala Nur Mandailing 

Natal 
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Lampiran II Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN MANAJEME PENGELOLAAN 

RETRIBUSI PEDAGANG UNTUK KEGIATAN DAKWAH MASJID 

AGUNG NUR ALA NUR MANDAILING NATAL 

 

Nama Peneliti                   :  Khodma Siah 

NIM                                  : 22050002 

Semester                           : VIII 

Responden                        : BKM dan Pengelola Retribusi Pedagang Masjid Agung 

Nur                Ala Nur Mandailing Natal                       

  1.  Bagaimana sejarah dan latar belakang diberlakukannya sistem retribusi 

bagi pedagang di lingkungan Masjid Agung Nur Ala Nur ini? Siapa yang 

menginisiasi? 

2.  Apakah sudah terdapat Standard Operating Procedure (SOP) tertulis yang 

mengatur mekanisme penarikan retribusi pedagang? Jika ada, bagaimana 

proses penyusunannya? 

3.  Bagaimana cara BKM menetapkan besaran tarif retribusi? Apa dasar 

pertimbangannya (misalnya jenis lapak, ukuran stand, atau jenis 

dagangan)? 

4.  Siapa saja pihak yang dilibatkan dalam proses perencanaan pengelolaan 

retribusi ini? Apakah pedagang turut dilibatkan dalam musyawarah? 

5.  Bagaimana struktur organisasi pengelolaan retribusi di BKM? Siapa yang 

bertugas memungut, mencatat, dan mengawasi? 

6.  Bagaimana cara BKM mendata pedagang tetap dan pedagang tidak tetap? 

Berapa jumlah masing-masing saat ini? 

7.  Bagaimana teknis proses pemungutan retribusi dilakukan sehari-hari? 

Kapan waktu pemungutannya? 
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8.  Apakah digunakan karcis atau bukti pembayaran resmi dari BKM saat 

pemungutan? Bagaimana sistem validasinya? 

9.  Bagaimana cara petugas lapangan mendekati dan berkomunikasi dengan 

para pedagang dalam proses penarikan? 

10.  Apakah pernah terjadi penolakan atau konflik dengan pedagang terkait 

pembayaran retribusi? Bagaimana cara mengatasinya? 

11.  Bagaimana pencatatan dan pembukuan penerimaan retribusi dilakukan? 

Apakah sudah terpisah dari kas infak/sedekah masjid? 

12.  Bagaimana sistem pelaporan keuangan retribusi dilakukan dan kepada 

siapa dilaporkan? 

13. Bagaimana cara BKM mendata pedagang tetap dan pedagang tidak tetap? 

Berapa jumlah masing-masing saat ini? 

14. Bagaimana proses pengambilan keputusan dalam menentukan prioritas 

alokasi dana retribusi? 

15. Bagaimana BKM/petugas menerapkan prinsip kejujuran dan transparansi 

dalam proses penarikan retribusi kepada pedagang? 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN MANAJEME PENGELOLAAN 

RETRIBUSI PEDAGANG UNTUK KEGIATAN DAKWAH MASJID 

AGUNG NUR ALA NUR MANDAILING NATAL 

 

Nama Peneliti                   :  Khodma Siah 

NIM                                  : 22050002 

Semester                           : VIII 

Responden                      : Pedagang Masjid Agung Nur Ala Nur Mandailing Natal                       

 

1. Sejak kapan Bapak/Ibu mulai berjualan di kawasan Masjid Agung Nur Ala 

Nur, dan bagaimana proses awal mendapatkan izin/lokasi berjualan? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu mengetahui adanya kewajiban membayar retribusi? 

Apakah ada sosialisasi dari pihak BKM sebelumnya? 

3. Berapa besaran retribusi yang dibayarkan, dan berapa kali dalam 

sehari/seminggu retribusi tersebut ditarik? 

4. Siapa yang biasanya menarik retribusi dari Bapak/Ibu? Bagaimana proses 

penarikannya (apakah ada bukti pembayaran/kwitansi)? 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah besaran retribusi yang ditetapkan sudah sesuai 

dan wajar dibandingkan penghasilan dari berjualan? 

6. Apakah Bapak/Ibu mengetahui untuk apa saja dana retribusi yang 

dibayarkan tersebut digunakan? 

7. Apakah pihak BKM pernah menyampaikan laporan atau informasi mengenai 

penggunaan dana retribusi kepada para pedagang? 

8. Bagaimana sikap dan perlakuan petugas penarik retribusi terhadap 

Bapak/Ibu selama ini? Apakah sopan, ramah, dan penuh pengertian? 

9. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengelolaan retribusi ke depannya agar 

lebih baik bagi para pedagang? 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN MANAJEME PENGELOLAAN 

RETRIBUSI PEDAGANG UNTUK KEGIATAN DAKWAH MASJID 

AGUNG NUR ALA NUR MANDAILING NATAL 

 

Nama Peneliti                   :  Khodma Siah 

NIM                                  : 22050002 

Semester                           : VIII 

Responden                : Jama’ah Kegiatan Dakwah Masjid Agung Nur Ala Nur 

Mandailing Natal    

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjadi jamaah dan mengikuti kegiatan 

pengajian rutin di Masjid Agung Nur Ala Nur? 

2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa masjid mengelola retribusi dari para 

pedagang di kawasan masjid? 

3. Dari mana Bapak/Ibu mengetahui informasi mengenai pengelolaan retribusi 

tersebut (pengumuman masjid, pengurus, sesama jamaah, dan lain-lain)? 

4. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, kegiatan dakwah apa saja yang didukung oleh 

dana retribusi pedagang (misalnya pengajian fikih, pengajian tajwid, tafsir Al-

Qur'an, peringatan hari besar Islam)? 

5. Apakah Bapak/Ibu merasakan manfaat langsung dari kegiatan-kegiatan 

dakwah tersebut? Mohon diceritakan pengalamannya. 

6. Apakah kualitas dan frekuensi kegiatan pengajian dirasa meningkat sejak 

adanya pengelolaan dana retribusi ini? 

7. Menurut penilaian Bapak/Ibu, apakah pengelolaan retribusi oleh BKM selama 

ini sudah berjalan secara transparan dan dapat dipertanggungjawabkan? 

8. Apakah Bapak/Ibu pernah melihat atau mendengar laporan 

pertanggungjawaban dana retribusi disampaikan kepada jamaah (misalnya saat 

pengajian atau melalui pengumuman)? 
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9. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai hubungan antara pedagang dan 

pengurus masjid selama ini? Apakah tampak harmonis dan mencerminkan 

nilai-nilai dakwah seperti kejujuran dan kepedulian? 

10. Apakah keberadaan pedagang di sekitar masjid mengganggu kenyamanan 

jamaah dalam beribadah dan mengikuti pengajian, atau justru mendukung 

kegiatan masjid? 

11. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengelolaan retribusi pedagang ke depannya 

agar semakin bermanfaat bagi kegiatan dakwah dan kenyamanan jamaah? 
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